BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan analisis mengenai tulisan artikel

yang dimuat di kolom “OASE” Suara Merdeka edisi bulan

Januari-Februari 2019, peneliti mendapatkan beberapa poin

kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah yang

terdapat pada bab I, diantaranya:

1. Analisis pesan dakwah dalam isi artikel yang dimuat di
kolom OASE Suara Merdeka edisi bulan Januari-
Februari 2019.

a.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul berjihad
memerangi  pertikaian  terdapat 3  pokok
pembahasan, yaitu: Jihad Al-Qitaly, dialog dan
argmentasi, Jihad besar.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul akidah
dan amal terdapat 2 pokok pembahasan, yaitu:
ibadah dan bertaubat.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul
merenungi kematian terdapat 2 pokok pembahasan,
yaitu: kematian, kerahasiaan mati.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul ukuran
keimanan kita terdapat 2 pokok pembahasan, yaitu:
aspek sosial, kualitas keimanan.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul indahnya
moderasi Islam terdapat 2 pokok pembahasan,
yaitu: Islam Rahmata Lil Alamin, moderasi.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul ummatan
wasathan terdapat 2 pokok pembahasan, yaitu:
moderat, ummatan wasathan.

Pesan dakwah yang terdapat dalam judul indikasi
tagwa terdapat 2 pokok pembahasan, yaitu:
keimanan, sifat-sifat orang yang bertakwa.

Dari masing-masing artikel yang dimuat, semuanya

memenuhi unsur muatan dakwah tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat dan dianalisis dari paragraf demi paragraf dan
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kalimat demi kalimat yang tersusun secara rapi pada setiap

bagian tulisan.

2. Untuk kelebihan dan kekurangan kolom “OASE”
sebagai media dakwah merupakan apa yang menjadi
kekurangan dan kelebihan media cetak.

a. Kelebihan kolom “OASE” sebagai media dakwah
Karena Muslim di negeri ini adalah mayoritas,
maka peluang untuk tersusunnya program dakwah
melalui surat kabar sangat luas. Seiring dengan itu
kebijakan suatu institusi surat kabar untuk terus
menyodorkan  pesan-pesan  dakwah  kepada
pembacanya secara terus menerus mengadopsi teori
penyuburan akan sangat membantu.
b. Kekurangan kolom “OASE” sebagai media dakwah
Karena disampaikan melalui surat kabar,
dakwah harus menggunakan bahasa dan daya
jangkau akal pikiran manusia, agar nilai-nilai
normative itu mudah di bumikan menjadi perilaku
positif. Figure da’i yang pemikir dan penulis
seharusnya professional dan komunikatif serta
mengerti betul tentang Islam, memiliki loyalitas
dan dedikasi yang tinggi, istiqgomah dan kreatif, dan
daya jangkau masa depan dengan berawal dari garis
strategis yang mantap berencana dan berdampak
multidimensional.

B. Saran

Setiap proses dakwah yang dilakukan melalui media
tulisan tentunya memiliki keinginan agar mencapai tujuan
secara maksimal. Akan tetapi dalam pelaksanaannya tidak
terlepas dari beberapa kekurangan. Hal ini tergantung daya
pemahaman mad 'u (pembaca) ataupun bentuk penyampaian
pesan dakwah oleh da’i (narasumber). Oleh karena itu,
berikut saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu:

1. Narasumber hendaknya menggunakan kosa kata
ataupun bahasa tulisan yang lebih mudah dipahami
pembaca dengan gaya bahasa maupun isi pesan
disesuaikan dengan daya pikir mayoritas pembaca.
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2. Pembaca hendaknya lebih selektif dalam menerima
pesan dari tulisan narasumber, dapat dengan melihat
latar belakang pendidikan ataupun riwayat keilmuan
narasumber.

C. Penutup

Puji syukur alhamdulillah selalu dipanjatkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis masih diberikan kekuatan lahir batin,
kemampuan dan kesehatan untuk menyelesiakan skripsi ini
tanpa halangan yang berarti, permohonan maaf yang
seikhlas-ikhlasnya karena terlalu banyak kesalahan yang
dilakukan oleh penulis selama penyusunan skripsi ini.

Semoga karya kecil ini bisa bermanfaat bagi peneliti
khususnya dan pembaca pada umumnya, banyak
kekurangan yang terdapat pada skripsi ini baik dari segi
subtansi maupun pemilihan kata yang digunakan. Segala
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
penulis untuk memperbaiki skripsi hingga predikat layak
bisa didapatkan.

Akhir kata, sepenggal do’a untuk kedua orang tua
tercinta, kakak dan kedua adik saya, dan keluarga besar,
semoga kalian selalu dalam naungan rahmat-Nya. Kalian
adalah penyemangat dan inspirasi dalam hidupku.
Sampaikan kesehatan, keselamatan, kebahagiaan selalu
dilimpahkan kepada kalian semua. Amin ya Rabbal ‘alamin.
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